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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 
I.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris. Keadaan tanah  Indonesia 

yang subur merupakan hal yang sangat potensial jika wilayah Indonesia 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Salah satu lahan 

perkebunan yang berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut adalah perkebunan 

teh. Teh merupakan salah satu produk industri pertanian yang berpotensi besar 

untuk dijadikan sebagai sumber devisa negara karena teh merupakan salah satu 

komoditas ekspor yang menjanjikan. Tingkat produksi teh di Indonesia pada 

tahun 2009 mencapai 120.000 ton per tahun atau memenuhi sekitar 5,8% 

kebutuhan dunia dengan luas kebun 148.000 Ha. Dari data Asosiasi Teh Indonesia 

(ATI), teh menyumbangkan devisa negara hingga 110.000.000 Dollar per tahun. 

Tingkat konsumsi teh dunia yang semakin meningkat merupakan nilai lebih yang 

di miliki oleh negara-negara produsen seperti Indonesia. 

Perkebunan teh merupakan salah satu aspek dari sektor pertanian yang 

menguntungkan di Indonesia, mengingat letak geografisnya yang strategis. 

Kebutuhan dunia akan komoditas perkebunan sangat besar khususnya teh. Teh 

merupakan minuman penyegar yang disukai hampir seluruh penduduk di dunia. 

Bahkan minuman teh telah dijadikan minuman sehari-hari. 

Produk teh di Indonesia terdiri dari tiga macam yaitu teh hitam, teh hijau 

dan teh oolong. Perbedaan ketiga macam teh tersebut disebabkan oleh perbedaan 

cara pengolahan. Dalam proses pengolahan teh hitam memerlukan proses oksidasi 

enzimatis, teh hijau tidak memerlukan proses oksidasi enzimatis dan untuk teh 

oolong dalam pengolahannya mengalami proses semi fermentasi. 

PT. Perkebunan Tambi merupakan salah satu perusahaan  pengolahan teh 

hitam yang cukup terkenal dan berkualitas. Hasil produksi teh di PT Perkebunan 

Tambi sebagian besar telah di export ke berbagai negara-negara di dunia seperti 

Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Jepang, Jerman, Polandia, Inggris, Australia, 

Selandia Baru, Rusia, Irak dan Uni Emirat Arab. Seiring dengan perkembangan 
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industri yang menuntut produsen untuk menghasilkan produk yang berkualitas, 

maka dengan pemberian jaminan mutu dari perusahaan terhadap produk sangat 

berpengaruh dalam menentukan pasar dan daya saing produk, hal itu mendorong 

penulis untuk mengetahui proses yang lebih lanjut dan teknologi yang di gunakan 

serta mengetahui sistem sanitasi dalam pengolahan teh hitam di PT Perkebunan 

Tambi. 

 

I.2 Tujuan & Manfaat PKL 

Tujuan pelaksanaan PKL di PT Perkebunan Tambi adalah: 

1. Mengetahui dan memahami bagaimana proses produksi teh hitam di Unit 

Perkebunan Tambi. 

2. Meningkatkan keterampilan dalam proses pengolahan teh hitam. 

3. Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa mengenai keadaan 

dalam suatu bidang usaha untuk mempersiapkan diri dalam memasuki 

dunia industri. 

4. Mengetahui, mengerti dan memahami penerapan teori yang pernah 

dipelajari selama perkuliahan kedalam bentuk praktek kerja lapang di 

perusahaan. 

Manfaat PKL di PT Perkebunan Tambi adalah: 

1. Menambah pengetahuan mengenai proses pengolahan teh hitam. 

2. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak kampus dengan 

perusahaan atau lembaga instansi lainnya. 

 

 


